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ABSTRACT

The family environment plays an important role in a child's education. Various
problems in the family environment, such as conflict, poverty and lack of parental
support, can have a negative impact on students' learning motivation. Therefore,
teachers' efforts are needed in overcoming family environment problems faced by
students. The purpose of this study is to analyze how teachers' efforts in overcoming
family environment problems affect students' learning motivation. The method used
in this research is literature study. The results of the literature study show that
teachers' efforts in dealing with family environment problems include building open
communication with students, involving parents and families, providing motivation
to students and providing assistance for the needs of students.

Keywords: Family Environment, Teacher Effort, Learning Motivation
ABSTRAK

Lingkungan keluarga memainkan peran penting dalam dunia pendidikan anak.
Berbagai permasalahan dalam lingkungan keluarga, seperti konflik, kemiskinan,
dan kurangnya dukungan orang tua, dapat berdampak negatif pada motivasi belajar
siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya guru dalam mengatasi permasalahan
lingkungan keluarga yang dihadapi siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis bagaimana upaya guru dalam mengatasi permasalahan lingkuangan
keluarga yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu studi literatur. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa
upaya guru dalam menangani permasalahan lingkungan keluarga meliputi
membangun komunikasi yang terbuka dengan siswa, melibatkan orang tua dan
keluarga, memberikan motivasi kepada siswa serta memberikan bantuan
kebutuhan yang dibutuhkan siswa.

Kata Kunci : Lingkungan Keluarga, Upaya Guru, Motivasi Belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan memainkan peran
penting dalam pembentukan sumber
daya manusia yang berkualitas tinggi

yang dapat bersaing di kancah global.

Pendidikan memberikan pengetahuan
dan keterampilan yang dapat melatih
setiap individu bersikap dan berpikir
Kritis, sehingga membantu

menghadapi tantangan dalam hidup.
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(Lestari & Listiadi, 2022) Upaya yang
dilakukan pendidikan yaitu adanya
sekolah. Sekolah merupakan lembaga
pemerintah yang berfungsi sebagai
tempat belajar dan memfasilitasi
semua kebutuhan peserta didik dalam
menuntut ilmu.

Pendidikan merupakan suatu
kebutuhan yang sangat penting
karena untuk meningkatkan kapasitas
sumber daya manusia dan
meningkatkan kualitas kehidupan
bangsa. Membahas masalah kualitas
pendidikan tidak terlepas dari prestasi
belajar siswa. Karena prestasi belajar
siswa akan dapat dicapai dengan
bantuan siswa yang memiliki motivasi
dalam belajar.

Dalam proses pembelajaran,
motivasi berperan sangat penting
dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran. Motivasi
dijadikan sebagai dasar dan
pengarah dalam mencapai tujuan
belajar yang telah ditentukan. Motivasi
tersebut dapat muncul karena
kesadaran diri sendiri dari siswa.
Motivasi belajar juga dapat muncul
karena dorongan pihak lain baik orang
tua, guru, anggota keluarga lain
maupun masyarakat di sekitarnya.

Dalam penelitian (Irawan et al.,

2024) Motivasi merupakan perasaan

dan tanggapan saat melakukan
kegiatan. Pada pendidikan, motivasi
belajar sangat dibutuhkan bagi
peserta didik untuk mencapai tujuan
belajar yang sempurna.

Peserta didik yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi akan lebih
antusias, rajin, dan gigih dalam
pembelajaran. Maka sebaliknya, jika
peserta didik memiiki motivasi belajar
yang rendah akan menyebabkan
peserta didik cenderung kurang
bersemangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Menurut ((Emda, 2017 dalam
(Anwar et al., 2022)) motivasi muncul
dari dalam diri siswa sebagai
keinginan mereka untuk sepenuh hati
mengikuti  proses pembelajaran.
Motivasi  belajar dapat muncul
dikarena ada dorongan dari pihak
yang lain. Namun, banyak faktor yang
dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya prestasi belajar siswa.
Faktor tersebut ada dua, yaitu faktor
dalam diri seseorang (internal) yang
meliputi inteligensi, motivasi, sikap,
minat, bakat, dan konsentrasi.
Sedangkan faktor eksternal yang
meliputi lingkungan keluarga, dan
lingkungan sekolah.

Faktor dari lingkungan keluarga

sangat memengaruhi keberhasilan
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belajar siswa. Hubungan orang tua
atau ayah dan ibu adalah lingkungan
keluarga yang paling
dapat mempengaruhi  keberhasilan
belajar seorang siswa. Hal ini
disebutkan oleh ((Munirman, 2015
dalam (Mahfudi, 2020) “orang tua
merupakan orang Yyang paling
bertanggung jawab atas pendidikan
anak-anaknya. Dimanapun anak
tersebut menjalani Pendidikan, baik
lembaga formal, informal, maupun
non formal. Orang tua tetap berperan
dalam menentukan masa depan
Pendidikan

ekonomi dalam keluarga sangat

anaknya”. Keaadaan

berpengaruh  terhadap  motivasi
belajar siswa. Dalam memperoleh
tujuan belajar yang optimal dalam
pendidikan, ada dua jenis motivasi
ada instrinsik (dari dalam diri) dan
ekstrinsik (dari luar diri). (Anggraini &
Sukartono, 2022).
Berdasarkan latar  belakang
tersebut maka rumusan masalah yang
dikaji yaitu terdapat beberapa faktor
hubungan ekonomi keluarga,
pekerjaan orang tua sehingga siswa
terpaksa siswa tidak bisa melanjutkan
karena

ke jenjang berikutnya

terkendala oleh biaya. Namun,
keterampilan guru dalam mengajar

sangat mempedulikan apa yang

terjadi kepada siswa. Bagi guru untuk
mempertahankan dan meningkatkan
semangat belajar siswa harus
mengetahui motivasi belajar siswa,
sedangkan bagi siswa motivasi belajar
dapat membuat siswa lebih
termotivasi  untuk  belajar dan
mendorong mereka untuk melakukan
sesuatu. Akibatnya, siswa melakukan
aktivitas belajar dengan senang hati.

Siswa yang memiliki motivasi
belajar baik dapat terlihat dari sikap
yang sangat peduli dengan proses
pembelajaran. Karena guru sangat
memperdulikan dan  membangun
terus motivasi pada peserta didik agar
prestasi dalam pembelajaran terus
berlanjut. Guru memiliki tanggung
jawab sebagai pembelajar dan harus
mendorong siswanya untuk belajar.
Menurut (Lickona, 2013:533) Belajar
adalah tugas utama bagi siswa di
sekolah, dan pendukung
anak-anak  untuk

terbaik,

pembelajaran
melakukan yang
dan dukungan yang paling penting
ialah dukungan dari sekolah
maupun orangtua.  Siswa  harus
belajar dan memahami materi
pelajaran di sekolah. Setelah proses
pembelajaran, siswa harus berusaha
untuk mencapai hasil belajar, yang

merupakan tanggung jawab utama

4423



Pendas: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

mereka. Hasil belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh kegiatan
pembelajaran di sekolah saja;
lingkungan  sekitar juga dapat
memengaruhi hasil belajar (Sianipar
et al., 2022). Seberapa baik prestasi
belajar siswa tergantung pada
bagaimana guru memotivasi siswanya
untuk belajar, sehingga siswa
berusaha untuk meningkatkan diri.
Dari penelitian terdahulu maka
dapat diketahui bahwa motivasi
belajar peserta didik sangatlah
penting untuk meningkatkan prestasi
dan guru juga memiliki peran untuk
meningkatkannya agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Tujuan
dari penelitian memberikan gambaran
terhadap faktor penyebab rendahnya
motivasi belajar dari lingkungan
keluarga sehingga guru dapat
melakukan upaya yang sesuai untuk
meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Dalam  konteks
penelitian ini akan dilakukan analisis
permasalahan lingkungan keluarga
yang mempengaruhi motivasi belajar
siswa serta upaya guru dalam
mengatasi permasalahan tersebut
sangat diperlukan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, yang
menggunakan metode studi literatur.
Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih
untuk menggambarkan secara
menyeluruh upaya yang dilakukan
oleh guru untuk menangani
permasalahan lingkungan keluarga
yang mempengaruhi motivasi belajar
siswa di sekolah dasar.

Teknik pengumpulan data pada
peneitian ini menggunakan
menggunakan studi literatur yaitu
dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai sumber literatur seperti
jurnal ilmiah dengan yang relevan, lalu
membaca sumber tersebut untuk
dilakukan penulisan. Tujuan
menggunakan metode studi literatur
untuk mengetahui suatu topik tertentu
yang dikaji secara ilmiah dengan
menggunakan  berbagai macam
literatur.Tinjauan literatur difokuskan
pada permasalahan lingkungan
keluarga yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa, peran guru
dalam menangani permasalahan
tersebut, serta  strategi atau
pendekatan yang digunakan oleh guru
dalam mengatasi permasalahan

tersebut.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Siswa memiliki motivasi yang
sangat tinggi untuk belajar dan pergi
ke sekolah. Namun terdapat faktor
penghambat yang signifikan
mempengaruhi motivasi belajar siswa
yaitu faktor eksternal dari keluarga
mereka. Masalah-masalah  yang
terjadi seperti keluarga kurang
berkontribusi mendukung anaknya
dalam belajar, faktor ekonomi
keluarga, kurangnya perhatian dan
dukungan dari orang tua, faktor
broken home, faktor pekerjaan
orangtua, orang tua siswa yang sibuk
bekerja dan lingkungan keluarga yang
tidak kondusif untuk belajar dapat
menurunkan motivasi belajar siswa.
Upaya yang dapat dilakukan guru
antara lain:
1. Melakukan

asesmen untuk

identifikasi dan

mengetahui

kondisi dan permasalahan
keluarga siswa.

2. Bekerja sama dengan pihak terkait
seperti konselor sekolah atau
lembaga terkait untuk mengatasi
masalah eksternal yang
menghambat motivasi  belajar
siswa.

3. Memberikan konseling dan

bimbingan kepada siswa untuk

membantu mengatasi masalah-

masalah yang dialami.

4. Menjalin komunikasi yang baik
dengan orang tua/wali siswa
dengan membangun hubungan
yang positif untuk memantau
perkembangan belajar sisiwa.

5. Memberikan dukungan, emosiona,
motivasi dan bantuan akademik
kepada siswa agar mampu
mengatasi pengaruh negatif dari
lingkungan eksternal dan tetap
fokus pada tujuan belajarnya.
Selain itu, upaya yang dilakukan

guru untuk mengatasi masalah
tersebut yaitu dengan memberikan
kasih sayang seperti menjadi peran
orang tua di rumah. Guru juga
memberikan nasihat serta berusaha
memberikan kebutuhan yang
diperlukan siswa agar siswa terus
melanjutkan sekolahnya.

Guru sudah melakukan perannya
sebagai  motivator  yaitu  guru
mendorong siswa untuk menjadi
semangat dan aktif dalam belajar
dengan memberikan berbagai bentuk
motivasi. Motivasi yang dilakukan
secara merata tergantung tingkatan
kelas dan kebutuhan siswa itu sendiri.
Rata-rata siswa mempunyai latar
belakang pada kondisi keluarga yang

broken home dan ekonomi tidak
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berkecukupan sehingga guru amat
memperhatikan tingkah dan keadaan
siswa nya ketika siswa hadir di
sekolah. Guru memberikan motivasi
secara lisan di setiap pembelajaran
nya agar siswa tetap terus semangat
belajar dan guru menunjukan perilaku
tidak akan pernah lelah mengajar di
depan para siswa maupun di depan
orang tua. Guru menjamin bahwa
lingkungan sekolah adalah lingkungan
yang tepat untuk bersama-sama
tumbuh bangkit sehingga siswa
menjadikan sekolah sebagai rumah
kedua dan peran guru sebagai
orangtua di sekolah. Guru percaya
bahwa dalam upaya memotivasi siswa
akan bermanfaat bagi kehidupan
siswa saat siswa beranjak ke jenjang
sekolah menengah pertama. motivasi
yang diberikan Orang tua kepada
anak dapat menjadi dorongan untuk
siswa terus berprestasi dan mencapai
tujuan pembelajaran mereka. Dalam
penelitian (Minat Belajar et al., 2019)
Ketika siswa lebih dekat dengan
proses pembelajaran, minat mereka
meningkat. Jika siswa sangat
termotivasi untuk belajar, mereka
akan mengikuti kelas dengan penuh
semangat dan menemukan bahwa itu
mereka

membantu menghadapi

kesulitan akademik.

Faktor eksternal adalah yang
berasal dari kondisi luar diri siswa
seperti  keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Faktor keluarga lainnya
termasuk cara orangtua mendidik
siswa, pola asuh orang tua, relasi
antar anggota keluarga (seperti akrab,
tidak peduli, sering cekcok atau
bertengkar), suasana rumah (seperti
selalu ada keributan), kebudayaan
keluarga (seperti disiplin ketat dan
kurang disiplin), dan status sosial-
ekonomi keluarga (seperti ekonomi
tinggi, menengah, atau bawah dan
terpandang atau tidak) (Djarwo,
2020). Lingkungan belajar yang
dimaksud dapat mencakup cara
mendidik,

keluarga, suasana dan situasi rumah,

hubungan erat antar

kondisi ekonomi, perhatian dan
pemahaman serta latar belakang
orang tua (Hermanto, Mubin, Ridwan,
& Sari, 2021).

Keluarga adalah motivator utama
bagi anak dalam belajar. Setiap
keluarga tentunya memiliki harapan
yang cemerlang untuk masa depan
untuk anak-anaknya. Sebagai
orangtua selalu berharap anak-
anaknya memiliki kehidupan yang
jauh lebih baik di masa depan, karena
lingkungan keluarga adalah sumber

motivasi belajar yang diperoleh anak.
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Hal ini juga diungkapkan (H.
Karmawan, 2012) yang berpendapat
bahwa orangtua memiliki peran yang
selalu terkait dengan masa depan
anak-anaknya terutama dalam
memberikan perhatian dan motivasi
kepada anak-anaknya agar dapat
menyelesaikan tugas belajarnya
dengan maksimal demi masa depan
mereka (Sari et al., 2023). Orang tua
harus bertanggung jawab untuk
mendidik anak mereka. Orang tua
yang tidak memperhatikan
perkembangan dan kebutuhan anak
menyebabkan kegagalan belajar
anak. Oleh karena itu, orang tua
memiliki hak dan kewajiban terhadap
anak mereka untuk membantu
mereka belajar, memotivasi mereka,
mendidik

mereka, mengasuh mereka, dan

mereka, = membimbing
melakukan hal-hal  lain  yang
diperlukan untuk membuat mereka
lebih siap untuk bersaing dan
menghadapi tantangan (Lisna Amelia,
2023).

Keluarga adalah lingkungan
pertama bagi anak dimana anak mulai
dari belajar berinteraksi dengan
anggota keluarganya dan masuk di
dunia pendidikan. Anak akan sukses
dalam belajarnya jika orang tua dapat

mendidik dan memberikan pendidikan

yang baik menjadikan anak akan
sukses dalam belajarnya dan orang
tua  yang tidak memberikan
pendidikan yang baik, sementara
orang tua yang tidak memberikan
pendidikan yang baik pada anaknya
menjadikan anak tidak akan berhasil
dalam belajarnya (Sugiyanto, 2015:
75). Anak mampu mengembangkan
segala kemampuan yang dimilikinya
untuk berkembang di masa depan jika
lingkungan keluarganya memberikan
kasih sayang, dorongan, bimbingan,
keteladanan dan pemenuhan
kebutuhan ekonomi dari orang tua
(Sutardi & Sugiharsono, 2016: 197).
Perkembangan anak akan
dipengaruhi oleh keadaan keluarga

yang rukun, harmonis, dan bahagia,

hal ini akan mempengaruhi
kemampuan anak untuk
berkonsentrasi dalam belajar

sehingga memperoleh hasil belajar
yang baik (Nugraheni, 2015: 5 dalam
Kartika et al., 2021). Orang tua
tanggung jawab atas pendidikan
anaknya, semakin tinggi tingkat
pendidikan orang tua maka semakin
tinggi pula kesadarannya untuk
memperhatikan  pendidikan  anak,
begitu pula berlaku sebaliknya (Emor
et al.,, 2019 dalam Rahayu & Wiarta,
2021).
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Lingkungan keluarga sangat
penting untuk perkembangan dan
keberhasilan belajar anak.
Lingkungan masyarakat  adalah

lingkungan kedua dan lingkungan
sekolah adalah lingkungan formal
untuk tempat pendidikan. Hal tersebut
tidak lain karena di lingkungan
keluarga inilah yang menjadi tempat
utama seorang anak belajar mulai dari
anak tersebut dilahirkan. Karena
menjadi tempat pertama seorang
anak berada maka keluarga dianggap
juga sebagai lingkungan sosial awal
mula kehidupan (Djamarah, 2014).
Lingkungan keluarga mencakup hal-
hal yang nyata dan abstrak. Di dalam
lingkungan keluarga dapat terjadi
aktivitas parenting, hubungan sosial
antar anggota keluarga, keadaan
rumah, permasalahan ekonomi, dan
kurangnya
(Slameto, 2015). Siswa lebih
termotivasi untuk belajar apabila

perhatian orangtua

lingkungan keluarga yang nyaman.
Semakin baik lingkungan keluarga
semakin tinggi motivasi belajar
seorang siswa (Amelia et al., 2022).

Orang tuasiswa yang sibuk
bekerja, orang tua siswa yang
berpendidikan rendah, dan keluarga
siswa yang tidak memberikan

dukungan yang cukup  untuk

membantu anak-anak mereka belajar.
Menurut penelitian yang sesuai
dengan pendapat Hasbi (2012) bahwa
keluarga adalah kelompok sosial
terbesar bagi setiap orang, dan
keluarga adalah pusat pendidikan
pertama. Faktor keluarga yang
berasal dari perhatian orang tua dapat
membuat siswa belajar lebih sulit
karena mereka harus mengerjakan
tugas sulit di rumah tanpa bantuan
orang tua (Kamila & Abduh, 2022)
Hal ini sesuai dengan pendapat
(Rumbewas et al., 2018) bahwa orang
tua  dapat berperan  sebagai
pendukung dan penghalang dalam
pembelajaran anak.

Guru sudah melakukan perannya
sebagai motivator  yaitu  guru
mendorong siswa untuk menjadi
semangat dan aktif dalam belajar
dengan memberikan berbagai bentuk
motivasi. Motivasi yang dilakukan
secara merata tergantung tingkatan
kelas dan kebutuhan siswa itu sendiri.
Rata-rata siswa mempunyai
latarbelakang pada kondisi keluarga
yang broken home dan ekonomi tidak
berkecukupan sehingga guru amat
memperhatikan tingkah dan keadaan
siswa nya ketika siswa hadir di
sekolah (Sari et al.,, 2023). Guru

memberikan motivasi secara lisan di
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setiap pembelajaran nya agar siswa
tetap terus semangat belajar dan guru
menunjukan perilaku tidak akan
pernah lelah mengajar di depan para
siswa maupun di depan orangtua.
Guru menjamin bahwa lingkungan
sekolah adalah lingkungan yang tepat
untuk bersama-sama tumbuh bangkit
sehingga siswa menjadikan sekolah
sebagai rumah kedua dan peran guru
sebagai orangtua di sekolah. Guru
percaya bahwa dalam upaya
memotivasi siswa akan bermanfaat
bagi kehidupan siswa saat siswa
beranjak ke jenjang  sekolah
menengah pertama.

Lingkungan  keluarga  dapat
memengaruhi hasil belajar siswa.
Lingkungan keluarga sangat
membantu siswa belajar lebih baik
karena mereka menghabiskan lebih
banyak waktu bersama keluarga
mereka. Banyak orang tua terlalu
sibuk untuk memberikan dukungan,
motivasi, dan perhatian kepada anak-
anak mereka saat mereka belajar.
Menurut  (Afriyani, 2020) Peran
orangtua dalam membangun motivasi
dan penguasaan diri (self regulatory)
anak sejak dini dapat memberikan
modal dasar bagi kesuksesan dan
prestasi anak. Untuk mencapai hasil

belajar yang baik diperlukan Kkerja

sama antara siswa, guru, dan
keluarga. Jika orang tua memberikan
motivasi yang tepat kepada anak-
anak mereka, mereka akan sangat
mendukung semangat belajar mereka
dan mendorong mereka untuk
mencapai tingkat prestasi terbaik
mereka.

Oleh karena itu, motivasi sangat
berperan penting dalam kegiatan
belajar mengajar untuk meningkatkan
semangat belajar siswa. Guru juga
berberan dalam memberi nasihat dan
bimbingan guru sangat penting untuk
perkembangan diri siswa di masa
depan. Orang tua sebagai motivator
untuk memberi dorongan tentang
pentingnya belajar untuk

meningkatkan prestasi belajar.
Dengan demikian guru dan orang tua
dapat Dberpartisipasi secara aktif
dalam menciptakan ingkungan yang
ideal untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa.

D. Kesimpulan

Motivasi belajar siswa sekolah
dasar dapat dipengaruhi  oleh
permasalahan lingkungan keluarga
antara lain: kondisi sosial-ekonomi
keluarga yang rendah, perceraian
orang tua, kekerasan dalam rumah

tangga, kurangnya dukungan dan

4429



Pendas: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak, serta berbagai
masalah keluarga lainnya. Guru
memiliki  peran penting dalam
menangani permsalahan tersebut
agar motivasi belajar siswa tetap
terjaga.

Efektivitas upaya guru dalam
menangani permasalahan lingkungan
keluarga menunjukkan dampak positif
terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa. Siswa menjadi lebih
bersemangat, tekun, dan bertanggung
jawab dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di sekolah.

Perlunya peningkatan kapasitas
dan  kompetensi guru dalam
menangani permasalahan lingkungan
keluarga siswa. Selain itu, diperlukan
dukungan kebijakan dan program dari
pihak sekolah serta kerja sama yang
erat antara guru, orang tua, dan
pemangku kepentingan lainnya untuk
mendukung motivasi belajar siswa.

Dengan upaya-upaya tersebut,
diharapkan guru dapat membantu
siswa mengatasi pengaruh negatif
dari lingkungan keluarga yang
menghambat motivasi belajar mereka
sehingga motivasi belajar siswa dapat
terus dijaga dan ditingkatkan. Namun,
perlu disadari bahwa setiap siswa

memiliki  kondisi  keluarga yang

berbeda-beda, sehingga upaya yang
dilakukan harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan situasi masing-masing

siswa.
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